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BAB III 

PEMIKIRAN  DAN PENGAMALAN TERAPI SHALAT BAHAGIA 

A. Ajaran Tentang Shalat 

Jika kita melihat sejarah jauh ke belakang, tepatnya mengenai sejarah para 

Nabi terdahulu, ternyata shalat termasuk salah satu ibadah tertua yang pernah ada 

di muka bumi. Ibadah ini telah diperintahkan Allah kepada para Nabi sebelum 

Nabi Muhammad saw, seperti Nabi Ibrahim, Ishak, Ya‟kub, dan Ismail.
1
 

Sebagaimana yang tercantum dalam ayat-ayat al-Qur‟an berikut ini :  

                                     

          

“Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin yang 

memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan 

kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang, 

menunaikan zakat, dan hanya kepada kamilah mereka selalu 

menyembah”. (QS. al-Anbiya‟: 73)
2
 

                                       

                    

“dan Ceritakanlah (hai Muhammad kepada mereka) kisah Ismail (yang 

tersebut) di dalam Al Quran. Sesungguhnya ia adalah seorang yang benar 

janjinya, dan Dia adalah seorang Rasul dan Nabi. Dan ia menyuruh 

ahlinya untuk bersembahyang dan menunaikan zakat, dan ia adalah 

seorang yang diridhai di sisi Tuhannya”. (QS. Maryam: 54-55)
3
 

                                                           
1
Subhan Nurdin, Keistimewaan Shalat Khusyuk, (Depok: Qultum Media, 2006), 1.  

2
Al-Quran Surat al-Anbiya‟.  

3
Subhan Nurdin, Keistimewaan Shalat Khusyuk, (Depok: Qultum Media, 2006), 2.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

32 
 

 Pada ayat diatas diceritakan bahwa Nabi Isma‟il menyeru keluarganya 

untuk melakukan shalat, begitu pula Allah memerintahkan Nabi Muhammad saw 

agar menyeru keluarganya untuk shalat. Sebagaimana firman Allah kepada beliau:   

                                            

“dan perintahkanlah kepada keluargamu mendirikan shalat dan 

bersabarlah kamu dalam mengerjakannya. Kami tidak meminta rezki 

kepadamu, kamilah yang memberi rezki kepadamu. dan akibat (yang baik) 

itu adalah bagi orang yang bertakwa.” (QS. Thaha: 132)
4
 

Ayat diatas menunjukkan bahwa selain diperintahkan untuk shalat, kita 

pun diperintahkan oleh Allah SWT untuk menyerukan shalat kepada keluarga 

kita. Pada ayat lain Allah berfirman: “Hai orang-orang yang beriman, jagalah diri 

kalian dan keluarga kalian dari neraka…” (QS. at-Tahriim: 6). Ayat ini menyeru 

kita untuk memperhatikan keluarga dan mencegah mereka mendekati neraka. 

Salah satu caranya adalah dengan memerintahkan mereka untuk melaksanakan 

shalat.  

Di dalam ayat yg lain, Bani Israil pun diperintahkan oleh Allah untuk 

mendirikan shalat. Seharusnya, pengikut Nabi Isa (Nasrani) dan pengikut Nabi 

Musa (Yahudi) juga melaksanakan shalat karena mereka termasuk Bani Israil 

yang terkena perintah kewajiban shalat. Shalat itu tidak cukup dilaksanakan hanya 

sekali, tapi berkali-kali selama kita hidup, seperti yang diungkapkan oleh Nabi Isa 

dalam al-Qur‟an: 

                                                           
4
Al-Qur‟an surat Thaha.  
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“Dan Allah menjadikan aku seorang yang diberkati (berguna untuk 

manusia) di mana saja aku berada, dan Dia mewasiatkan kepadaku 

mengerjakan shalat dan menuaikan zakat selama aku hidup.” (QS. 

Maryam: 31) 

 Kita semua diperintahkan untuk mengerjakan shalat, namun bukan hanya 

sekedar melaksanakan shalat, bukan hanya sekedar melaksanakan shalat, akan 

tetapi Iqamu Ash-Shalat (mendirikan shalat), karena ayat-ayat perintah shalat rata-

rata memerintahkan untuk Iqamu Ash-Shalat. Seperti contoh ayat berikut ini. 

                    

“dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku'.” (QS. al-Baqarah: 43) 

 Menurut Ibnu Abbas: “Iqamu Ash-Shalat itu menyempurkan rukuk, sujud, 

tilawah, kekhusyukan, dan tetap dalam keadaan seperti itu. “Adapun menurut 

Dhohak: “Iqamu ash-Shalat itu menjaga waktu-waktu shalat, wudlu, rukuk, dan 

sujudnya.” Adapun menurut Asy-Syaukany Iqamu ash-Shalat itu bermakna al-

Mudawamah (berkesinambungan) melaksanakan shalat.
5
 Mungkin, itulah 

sebabnya mengapa Allah menyatakan, “Celakalah orang-orang yang shalat.” (QS. 

al-Ma‟un: 4). Perlu kita cermati bahwa yang akan celaka pada ayat ini yaitu 

orang-orang yang hanya sekedar melakukan shalat tanpa Iqamu ash-Shalat. Hal 

ini diperjelas pada ayat selanjutnya yang berbunyi: “Yaitu orang-orang Saahuun 

(yang lalai) dari shalatnya, mereka pun riya (dalam melakukannya).” (QS. al-

Ma‟un: 5-6). 

                                                           
5
 Subhan Nurdin, Keistimewaan Shalat Khusyuk, (Depok: Qultum Media, 2006), 3. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

34 
 

 Kata Saahuun pada ayat diatas bisa bermakna lalai ketika seseorang 

sedang melaksanakan shalat, pikiran dan hatinya tidak berkonsentrasi atau tidak 

khusyuk, ia tidak menyadari bahwa dirinya sedang shalat, akibat godaan setan. 

Nabi saw besabda, “Apabila dikumandangkan adzan, setan lari terbirit-birit, 

bahkan terkentut-kentut, sampai ia tidak mendengar adzan itu. Apabila adzan 

selesai, setan datang lagi. Dan apabila dikumandangkan iqamat, setan lari lagi. 

Dan apabila selesai iqamat, setan datang lagi dan menyelinap dalam jiwa manusia 

dan berkata, “Ingatlah ini, ingatan itu.” Sehingga orang itu tidak tahu lagi berapa 

raka‟at ia shalat”.
6
 (HR. al-Bukhari) 

 Saahuun juga bisa bermakna melalaikan aturan kaifiyat atau tata laksana 

shalat, tidak mengikuti contoh yang ditujukan oleh Rasulullah saw. Sebagaimana 

sabda Nabi saw: “Shalatlah kalian seperti kalian melihat (mendapatkan) aku 

shalat” (HR Bukhari). Menurut Ibnu Abbas Saahuun bisa dimaknai shalatnya 

orang-orang munafik yaitu mereka hanya shalat jika terlihat oleh orang lain. 

 Seandainya riya‟ (ingin dilihat oleh orang lain) dalam shalat dikategorikan 

ke dalam syirik kecil, karena pelakunya menyetarakan Allah dengan manusia, 

dimana seharusnya ibadah shalat diniatkan untuk Allah semata, melenceng 

menjadi ingin dilihat atau dipuji oleh orang lain. Padahal ibadah tidak bisa 

dibenarkan jika niatnya dikotori oleh riya‟ dan amalan yang disertai syirik akan 

menghancurkan amalan itu sendiri. Firman Allah : 

                                                           
6
Subhan Nurdin, Keistimewaan Shalat Khusyuk, (Depok: Qultum Media, 2006), 4.  
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                                    

    

“dan Sesungguhnya telah diwahyukan kepadamu dan kepada (nabi-nabi) 

yang sebelummu. "Jika kamu mempersekutukan (Tuhan), niscaya akan 

hapuslah amalmu dan tentulah kamu Termasuk orang-orang yang 

merugi”. (QS. az-Zumar: 65)
7
 

 Dalam Islam, shalat terbagi dua; shalat yang wajib atau biasa disebut 

shalat fardhu dan dhalat sunnah atau disebut shalat tathawwu‟. Shalat yang wajib 

ialah shalat yang lima waktu; Shubuh, Dzuhur, „Ashar, Maghrib, dan Isya‟. Allah 

berfirman dalam al-Qur‟an :  

                                  

                         

“Maka apabila kamu telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah di 

waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring. kemudian apabila 

kamu telah merasa aman, Maka dirikanlah shalat itu (sebagaimana 

biasa). Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yang ditentukan waktunya 

atas orang-orang yang beriman”. (QS. an-Nisaa‟: 103)
8
 

 Rasulullah pernah bersabda tentang shalat yang Allah wajibkan: “Shalat 

yang lima waktu, kecuali jika engkau mau melaksanakan shalat sunnah.” (HR 

Muslim) 

 Pada saat Isra‟ Nabi saw dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsha, shalat 

diwajibkan lima puluh kalli. Sebagaimana diceritakan dalam hadits berikut. Anas 

bin Malik ia berkata, “Shalat telah diwajibkan atas Nabi saw pada malam Isra‟ 

lima puluh kali, kemudian berkurang menjadi lima kali, kemudian beliau 

                                                           
7
Al-Qur‟an surat az-Zumar. 

8
Al-Qur‟an surat an-Nisaa‟.  
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dipanggil “Hai Muhammad perkataan itu tidak akan diubah di sisi-Ku, bagimu 

yang liam waktu (pahalannya sama dengan) lima puluh kali”.
9
 (HR Ahmad) 

Shalat yang mulanya lima puluh kali dikurangi menjadi lima kali namun 

senilai lima puluh kali. Meski telah diperingan menjadi lima kali, masih banyak 

orang menyia-nyiakan shalat, apalagi jika shalat itu mesti dilakukan sebanyak 

lima puluh kali dalam sehari semalam. Barangkali karena belum diketahui nilai 

tinggi dan pahala besar dari shalat. Pada mulanya rakaat shalat pun hanya 

berjumlah dua rakaat baik ketika muqim (di tempat sendiri) ataupun safar 

(bepergian), kecuali untuk shalat maghrib tetap tiga rakaat. Setelah Hijrah Nabi 

saw ke Madinah, jumlah rakaat ditambah menjadi empat rakaat kecuali shalat 

Maghrib tetap tiga rakaat. Namun untuk shalat safar tetap dua rakaat. Sesuai 

dengan perkataan Aisyah: 

“Aisyah itu diwajibkan dua rakaat, kemudian setelah Hijrah diwajibkan menjadi 

empat rakaat, dan untuk shalat safar tetap pada hukum yang pertama”. (HR. 

Ahamad dan Bukhori) 

 Saat safar kita diperbolehkan untuk meng-qashar shalat yang asalnya 

empat rakaat seperti shalat Dzuhur, Ashar, dan Isya‟. Kecuali untuk shalat Shubuh 

dan Maghrib tidak disyari‟atkan mengqashar shalat. Senada dengan firman Allah 

SWT:  

                                                           
9
Subhan Nurdin, Keistimewaan Shalat Khusyuk, (Depok: Qultum Media, 2006), 5.  
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                                    

                    

“dan apabila kamu bepergian di muka bumi, Maka tidaklah mengapa 

kamu men-qashar sembahyang(mu), jika kamu takut diserang orang-

orang kafir. Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh yang 

nyata bagimu”. (QS. an-Nisa: 101)
10

  

Di bawah ini merupakan keterangan mengenai asal-usul bagaimana setiap 

shalat mulai dikerjakan dan juga ketentuan waktu pelaksanaan shala-shalat fardhu. 

1. Shubuh  

Manusia pertama yang mengerjakan shalat shubuh ialah Nabi 

Adam. Yaitu ketika baginda keluar dari surga lalu diturunkan ke bumi. 

Perkara pertama yang dilihatnya ialah kegelapan dan baginda merasa takut 

yang amat sangat. Saat fajar shubuh telah keluar, Nabi Adam pun 

melaksanakan shalat dua rakaat. Dan di rakaat pertama diartikan sebagai 

tanda syukur karena baginda merasa terlepas dari kegelapan malam. 

Sedangkan pada rakaat kedua diartikan sebagai tanda bersyukur karena 

siang telah menjelma.
11

 Waktu shalat shubuh dimulai dari terbitnya fajar 

shodiq
12

 hingga terbitnya matahari. Jika mengakhiri waktu shalat maka 

berarti menyia-nyiakan shalat dan Allah akan mengancam dengan neraka 

wail dan kesesatan yaitu lembah yang ada di dalam neraka jahannam.
13

 

 

                                                           
10

 Subhan Nurdin, Keistimewaan Shalat Khusyuk, (Depok: Qultum Media, 2006), 8. 
11

 Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan, Kitab Shalat, (Jakarta: Darul Falah, 2007), 26-28.  
12

 Fajar Shodiq adalah suatu cahaya yang tampak terang dari sebelah timur dan menyebar luas 

hingga merata ke seluruh ufuk cakrawala dan akan terus naik kelangit dan makin memancarkan 

sinarnya. Moch. Abdai Rathomy, Permulaan Fiqih, (Surabaya: TB Imam), 38. 
13

 Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan, Kitab Shalat, (Jakarta: Darul Falah, 2000), 26-28. 
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2. Dhuhur  

Manusia pertama yang mengerjakan shalat dhuhur ialah Nabi 

Ibrahim. Yaitu tatkala Allah SWT telah memerintahkan padanya agar 

menyembelih anaknya Nabi Ismail. Seruan ini datang pada waktu matahari 

tergelincir, lalu bersujudlah Nabi Ibrahim sebanyak empat kali. Yang 

mana rakaat pertama adalah tanda bersyukur bagai penebusan. Rakaat 

yang kedua adalah tanda bersyukur karena dibukakan dukacitanya dan 

juga anaknya. Di rakaat ketiga sebagai tanda syukur dan memohon akan 

kerendahan Allah SWT. Dan pada rakaat keempat sebagai tanda rasa 

bersyukur karena korbannya digantikan dengna tebusan domba. 

Shalat dhuhur, di laksanakan mulai dari tergelincirnya matahari 

atau condongnya hingga tergeser dari titik tengah langit. Tergelincirnya 

matahari, dapat diketahui dengan adanya bayang-bayang di sebelah timur 

setelah hilangnya bayang-bayangan dari sebelah barat. Waktu dhuhur itu 

terbentang hingga bayang-bayang sama panjang dengan bendanya. Shalat 

dhuhur hukumnya sunnah untuk segera dilaksanakan di awal wktunya, 

kecuali pada saat panas terlalu tinggi maka di sunnahkan untuk di akhirkan 

hingga berkurangnya terik matahari yang panas, karena panasnya terik 

matahari di ibaratkan sebagai bagaian dari kobaran neraka jahannam.
14

 

3. Ashar 

Manusia pertama yang mengerjakan shalat ashar ialah Nabi Yunus, 

tatkala disaat baginda dikeluarkan oleh Allah SWT dari perut ikan Nun. 

                                                           
14

 Syaikh Dr. Shalih bin Fauzan, Kitab Shalat, (Jakarta: Darul Falah, 2007), 26-28.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 
 

Dan ikan Nun telah memuntahkan Nabi Yunus di tepi pantai, sedang 

ketika itu telah masuk waktu ashar. Maka Nabi Yunus bersyukur dengan 

cara melakukan shalat empat rakaat karena baginda telah diselamatkan 

oleh Allah SWT daripada empat kegelapan yaitu rakaat pertama adalah 

kelam dengan kesalahan. Rakaat kedua adalah kelam dengan air laut. 

Rakaat ketiga adalah kelam dengan malam dan rakaat keempat adalah 

kelam dengan perut ikan Nun. 

Waktu shalat ashar di mulai dari habisnya waktu shalat dhuhur, 

yaitu sejak bayang-bayang sama panjang dengan bendanya dan 

memanjang hingga matahari menguning. Shalat ashar ini juga dapat 

dinamakan sebagai keutamaannya. Allah berfirman dalam surat al-

Baqarah yang artinya “Perihalaralah segala shalatmu, dan periharalah 

shalat wustha”.
15

 

4. Maghrib  

Manusia pertama yang mengajarkan shalat maghrib ialah Nabi Isa 

yaitu ketika baginda dikeluarkan oleh Allah SWT dari kejahilan dan 

kebodohan kaumnya, sedang waktu itu telah terbenamnya matahari. 

Bersyukurlah Nabi Isa, lalu melaksanakan shalat tiga rakaat karena telah 

diselamatkan dari kejahilan. Yang mana pada rakaat pertama ialah untuk 

menafikan ketuhanan selain daripada Allah Yang Maha Esa. Kemudian 

pada rakaat kedua untuk menafikan tuduhan kepada ibunya yaitu Iti 

Maryam yang telah dituduh melakukan perbuatan sumbang. Dan rakaat 
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ketiga untuk menyakinkan kaumnya bahwa Tuhan itu hanya satu yaitu 

Allah SWT semata-mata, tiada dua atau tiganya. 

Permulaan shalat maghrib dimulai dari terbenamnya matahari, 

yakni saat terbenamnya seluruh bentuk matahari sehingga tidak terlihat 

sedikit pun, baik dari daerah yang datar maupun dari daerah pegunungan. 

Terbenamnya matahari dapat diketahui dari datangnya gelap malam dari 

arah timur. 

Kemudian waktu shalat maghrib membentang hingga hilangnya 

mega merah. Yang dimaksud mega adalah yang memiliki warna keputih-

putihan yang bercampur dengan warna kemerah-merahan. Dan warna 

kemerah-merahan tad hilang maka tinggallah warna putih yang murni 

yang tak lama lagi akan ikut menghilang. Oleh sebab itu, segerakanlah 

shalat, maghrib pada awal waktunya.
16

 

5. Isya‟ 

Manusia pertama yang mengerjakan shalat isya‟ ialah Nabi Musa. 

Pada ketika itu, Nabi Musa telah tersesat mencari jalan keluar dari negeri 

Madyan, sedang dalam dadnya penuh dengan perasaan dukacita. Allah 

SWT menghikangkan semuaperasaan dukacitanya itu pada waktu isya‟ 

yang akhir. Lalu sembahyanglah Nabi Musa empat rakaat sebagai tanda 

bersyukur. Rakaat pertama adalah tanda dukacitanya terhadap istrinya. 

Rakaat yang kedua sebagai tanda dukacitanya terhadap saudaranya Nabi 
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Harun. Rakaat ketiga sebagai tanda dukacitanya terhadap Fir‟aun. Rakaat 

kemepat sebagai tanda dukacitanya terhadap anak Fir‟aun. 

Waktu shalat isya‟dimulai dari habisnya waktu shalat maghrib, 

yaitu ketika hilangya mega merah dan terbentang hingga terbitnya fajar 

yang kedua. Maka hal semacam inilah yang terbagi menjadi dua; yang 

pertama yaitu waktu pilihan yang terbentang hingga sepertiga malam dan 

kedua yaitu waktu terpaksa dari sepertiga malam hingga terbitnya fajar 

kedua. 

Mengakhirkan waktu shalat hingga akhir waktu sepertiga malam 

adalah hal yang lebih utama apabila hal seperti itu mudah untuk dilakukan. 

Jika hal tersebut menyulitkan, maka yang disunnahkan adalah 

menyegerakan shalat diawal waktu. Dan apabila kita tidur sebelum shalat 

isya‟, maka hukumnya makruh sebab agar seseorang tidak terlalu nyenyak 

tidurnya agar tidak meninggalkan shalatnya. Dan dimakruhkan juga untuk 

berbicara setelah tidur dengan seseorang sebab hal tersebut akan dapat 

menghalangi seseorang untuk istirahat, sehingga tidak dapat bangun pagi-

pagi sekali. Oleh karena itu seharusnya, segeralah tidur setelah 

melaksanakan shalat isya‟ agar dapat bangun kembali untuk melakukan 

shalat tahajud dan juga shalat shubuh.
17

 

B. Sejarah Shalat Bahagia 

Menurut bahasa shalat artinya adalah berdoa, sedangkan menurut istilah 

shalat adalah suatu perbuatan serta perkataan yang dimulai dengan takbir dan 
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diakhiri dengan salam sesuai dengan persyaratan yang ada. Dalam kesempatan 

lain dia juga menjelaskan tentang apa itu shalat.  

Dalam kajian ini Mohammad Ali Aziz, mengatakan: 

“Secara lahiriah shalat berarti beberapa ucapan dan perbuatan yang 

dimulai dengan takbir dan di akhiri dengan salam, itu shalat mbak, adapun 

secara hakikinya ialah berhadapan hati (jiwa) kepada Allah, secara yang 

mendatangkan takut kepadanya serta menumbuhkan didalam jiwanya rasa 

kebesaran, kesempurnaan dan kesuasaannya atau mendahirkan hajat dan 

keperluan kita kepada Allah yang kita sembah dengan perkataan dan pekerjaan 

atau dengan kedua-duanya”.
18

 

Shalat bahagia adalah sebuah metode yang pertamakali di temukan oleh 

Muhammad Ali Aziz, Pada saat awal kemunculannya shalat bahagia sesuai yang 

dijelaskan oleh Muhammad Ali Aziz, dalam buku 60 Menit Terapi Shalat 

Bahagia beliau juga jelaskan: Pada tahun 2000, sepulang dari Afrika, tiba-tiba 

suara saya hilang dan berlangsung selam enam bulan. Saya sedih, tidak bisa 

mengajar dan berceramah seperti sebelumnya. Tapi kemudian saya sadar bahwa 

cobaan Allah SWT itu diberikan agar saya istirahat, dan saya banyak berguru 

kepada para sufi melalui buku-buku tasawuf. Lalu beberapa tahun kemudian, 

cobaan kedua datang. Nyaris saya tidak bisa rukuk dan sujud dengan sempurna 

karena penyakit punggung dan lutut. Saya harus rukuk dengan perlahan menahan 

sakit dan lebih lama. Sejak saat itu saya “terpaksa” rukuk dan sujud lebih lama 

dan lebih tenang, tidak tergesa-gesa, dan berusaha memahami makna doa di 

dalamnya. Itulah hikmat yang terbesar di balik cobaan. Kemudian, saya mencari 

semua buku tentang shalat di banyak toko dan perpustakaan untuk lebih 

memahami rahasia shalat. Sekalipun terasa sakit, tapi dengan sikap pasrah kepada 

                                                           
18
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Allah, saya bisa “menikmati” penyakit dan merasakan bahagia. Andai tidak ada 

cobaan itu, tidak akan ada buku “60 Menit Terapi Shalat Bahagia”.
19

 

Hal itu menunjukan bahwasanya awal kemunculan shalat bahagia tersebut 

dimulai saat Muhammad Ali Aziz yang dulunya pernah menderita sakit dan dari 

sakitnya beliaulah shalat bahagia ini muncul. Pada saat sakit itulah beliau juga 

sadar bahwa kesembuhan dan kebahagiaan itu erat kaitannya, sekaligus bahwa 

rasa syukur atas segala nikmat yang Allah SWT itu juga tidak kalah penting 

untuk kita sebagai manusia ini, agar hidup kita lebih bahagia.  

Dalam shalat bahagia  beliau juga menekankan bahwa shalat adalah salah 

satu cara dimana seseorang dapat mengingat segala nikmat yang telah Allah SWT 

berikan kepada kita, begitu pula dalam shalat bahagia ini, yang mana dalam 

shalat yang paling utama adalah tidak mengesampingkan syarat-syarat sah, 

rukun-rukun shalat, sarat wajib shalat, sebab kualitas shalat juga sangat 

dipengaruhi oleh hal-hal tersebut. Kemudian dalam shalat juga di utamkan 

seseorang yang menjalankannya harus dengan khusyuk sekaligus tumakninah. 

Shalat bahagia juga dapat diartikan sebagai usaha seorang hamba untuk 

mengingat Allah SWT. 

Begitu pula yang dijelaskan oleh salah seorang jamaah shalat bahagia, 

yaitu Bunda Tari : 

”Setelah mengikuti PTSB ini, saya mendapati sebuah wawasan serta 

pemahaman dalam mengartikan dunia misal Tawakal. Tawakal menurut saya 

adalah berserah diri kepada yang kuasa yaitu Allah SWT dengan apapun yang 
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 Mohammad Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia. (Surabaya: UIN Sunan Ampel 

Press,2015), 5. 
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diberikan-Nya kepada kita sebagai hambanya yang beriman harus menerima 

dengan ikhlas dan lapang dada. Dengan berkeyakinan inilah yang terbaik untuk 

saya menurut Allah SWT. Shalat adalah sebuah kebutuhan bagi kita yang 

beragama Islam dan beriman kepada Allah SWT dan dengan kita melakukan 

shalat kita seharusnya berbahagia karena kita termasuk hambanya yang patuh 

pada perintah-Nya dari berbagai perintah yang wajib lainnya, saya merasakan 

Allah SWT memperhatikan saya dalam kehidupan ini termasuk masalah-masalah 

yang saya hadapi di keluarga, pekerjaan bahkan di lingkungan dan rasa takut 

saya bertambah sebagai hamba sang pencipta.” 

Dalam  Al-Quran surat juga dijelaskan:   

                          

                                 

 “dan carilah apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu 

(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan 

bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada 

orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, dan 

janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah 

tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (Al-qhasas: 77) 

Beberapa penelitian juga menunjukan bahwa jumlah orang yang kurang 

bahagia (istilah yang lebih simpatik daripada stres atau menderita) tidak 

berkurang sekalipun kesejahteraan lahiriah meningkat. Ada saja yang 

mengganggu pikiran: masalah istri, suami, anak, karir, bisnis, dan sebagainya. 

Buku ini ditulis untuk memberi terapi menyelesaikan masalah-masalah tersebut. 

Dengan shalat yang disertai kepasrahan total, peshalat merasakan kehadiran 

Allah SWT yang mengambil alih semua masalah yang dihadapi. Emosi negatif 

bisa dihilangkan dan berganti dengan energi positif. Dari sini lah kemudian 

muncul istilah “Shalat Bahagia” agar pembaca lebih tertarik mendalami shalat. 

Pencari kebahagiaan lebih banyak daripada pencari kekhusyukan shalat. Bagi 

sebagian orang, shalat khusyuk dianggap hanya mengakrabkan diri kepada Allah 
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dan tidak terkait dengan kebahagiaan. Padahal sebenarnya lebih dari itu. Bahwa 

Shalat khusyuk juga dapat mengakibatkan dan menghasilkan banyak keuntungan, 

diantarannya adalah kebahagiaan dan ketenangan bagi seorang yang menjalankan 

shalat tersebut. Dalam hal ini beliau Muhammad Ali Aziz menggolongkan atau 

menamai kriteria-kriteria sebuah kebahagian dengan menggunakan shalat sebagai 

metode mencapai kebahagiaan dengan T2Q (Tawakal, Tumakninah, dan 

Qana‟ah)  dan hal itu merupakan terapi mental yang ditekankan pada Shalat 

Bahagia.
20

 

Pada umumnya peshalat yang khusyuk dijamin hidup bahagia,  sebab 

seorang yang menghadapi semua cuaca kehidupan dengan keimanan, kepasrahan 

dan penuh keriangan (ridla) atas semua takdir Allah. Dengan pembiasaan shalat 

secara tumakninah: tenang, sabar dan tidak tergesa-gesa, peshalat khusyuk bisa 

menghadapi semua gelombang kehidupan dengan tumakninah pula. Muslim yang 

benar adalah muslim periang, karena ia hidup dengan qanaah (menerima yang 

ada), tidak tersiksa oleh deretan daftar keinginan. Kebahagiaan bersifat subyektif. 

Jika peshalat khusyuk misalnya terkena suatu penyakit, atau orang tersebut 

ditakdirkan buta, secara obyektif ia menderita, karena tidak bisa bekerja dan 

menikmati hidup. Namun secara subyektif, bisa saja orang tersebut berkata  “Oh 

Allah, saya ikhlas, ridla dan dengan senang hati menerima keputusan-Mu. Terima 

kasih, oh Allah, Engkau menyelamatkan aku dari kemaksiatan mata yang selama 

ini menjadi sumber banyak kedurhakaanku kepada-Mu. Oh Allah, tidak satupun 

keputusan-Mu yang tidak berdasar kasih-Mu”. Peshalat khusyuk merasakan 
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 Mohammad Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia. (Surabaya: UIN Sunan Ampel 
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bahagia, karena tidak ada kenikmatan melebihi sikap menuruti kehendak Allah. 

Kehendak pribadinya dinafikan demi penghormatan kepada kehendak Rabb-Nya. 

Untuk bisa menghayati shalat, mutlak diperlukan pemahaman makna doa-doa di 

dalamnya. Allah SWT berfirman dalam (QS. Thaha: 14)  

                             

“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain 

Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku”. 

Tuntunan pemahaman tersebut tidak bisa diatasi sebulan dua bulan. Terapi 

Shalat Bahagia memberikan jalan keluar. Masing-masing doa yang panjang dan 

bermacam-macam pada setiap gerakan shalat disarikan dalam satu sampai tiga 

poin renungan. Dengan demikian Terapi Shalat Bahagia sudah cukup untuk 

mengingat poin-poin renungan semua doa. Sebenarnya, lebih banyak lagi poin 

penting, karena doa-doa shalat memiliki kandungan yang luas dan dalam. Namun, 

dipilih beberapa yang paling penting agar mudah diingat. 
21

 

Bagi muslim yang sedang bekerja keras meraih cita-cita, shalat yang 

dikerjakan denga khusyuk bisa memompa semangat usahanya, sekaligus menjadi 

obat penenang ketika mengalami kegagalan. Sedih dan kecewa itu manusiawi, 

tapi bagi peshalat khusyuk, kesedihan berlangsung sebentar untuk segera bangkit 

kembali. Terapi Shalat Bahagia mengantarkan kepasrahan kita secara total 
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kepada Allah. Hidup-mati, sukses-gagal, kaya-miskin, sehat-sakit dan semua 

persoalan diserahkan sepenuhnya kepada Allah SWT.
22

 

Shalat dinilai sah dan sempurna apabila shalat tersebut di laksanakan 

dengan memenuhi syarat-syarat, rukun dan hal-hal yang disunnahkan serta 

terlepas dari hal-hal yang membatalkannya. Begitu pula dalam shalat yang paling 

utama adalah sahnya shalat dimana wudlu menjadi bagian yang paling penting 

dan wajib ketika seseorang menjalankan shalat, kemudian dalam shalat 

tersebutlah penentuan yang paling utama.      

Kata wudlu‟ berasal dari kata wadha‟  yang mempunyai arti “kebersihan”, 

dan dalam terminologi hukum Islam, hal itu berarti membersihkan beberapa 

bagian tubuh sebelum mengerjakan ibadah shalat.
23

 Perintah untuk berwudhu di 

dalam al-Qur‟an: 

                                  

                               

                                

                       

                             

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan shalat, 

Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 

kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki, dan jika 

kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 

                                                           
22

 Mohammad Ali Aziz, 60 Menit Terapi Shalat Bahagia. (Surabaya : UIN Sunan Ampel 

Press,2015), 1-4. 
23

Lukman Hakim Sektiawan, Keajaiban Shalat Menurut Ilmu Kesehatan Cina, (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2007), 56.  
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kembali dari tempat buang air (kakus) atau menyentuh perempuan, lalu kamu 

tidak memperoleh air, Maka bertayammumlah dengan tanah yang baik 

(bersih); sapulah mukamu dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 

hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan 

menyempurnakan nikmat-Nya bagimu, supaya kamu bersyukur.” (QS. Al-

Maidah: 6)
24

 

  Rasulullah mengerjakan wudhu‟ sebagai berikut:  

1) Kedua tangan dicuci sampai pada pergelangan tangan, 

2) Rongga mulut dibersihkan dengan air (berkumur), sebaiknya 

menggunakan sikat gigi tanpa pasta gigi, serta berkumur dengan 

menggurah, 

3) Rongga hidung dibersihkan, dengan menghisap sedikit air ke dalam 

rongga hidung dan menghembuskannya,  

4) Membasuh muka dari dahi sampai dagu, 

5) Membersihkan lengan sampai kesiku, dimulai dengan lengan kanan 

kemudian yang kiri, 

6) Membasahi atau menyeka kepala dengan tangan basah, kemudian dengan 

tiga jari membersihkan daun telinga luar dan dalam, 

7) Membersihkan kaki kanan kemudian kaki kiri sampai pada mata kaki. 

Adapun penjelasan wudhu‟secara rinci yakni: 

1. Berniat 

Niat hukumnya wajib dan dilakukan karena Allah. Kita niat berserah diri 

kepada Allah Yang Maha Mengetahui segala perbuatan hamba-Nya. 

Memohon perlindungan kepada Allah, agar dijauhkan dari segala godaan 

                                                           
24

 Departemen Agama RI, Al-Hikmah al-Qur‟an dan Terjemah, (Bandung: Diponegoro, 2007), 

107.  
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syetan dan dihindarkan dari kejahatan dan keburukan. Sebelum memulai 

berwudhu‟ disyari‟atkan membaca basmalah (Bismillahirrahmanirrahim) 

yang artinya; “Dengan nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang”
25

 

2. Mencuci Tangan 

Sebelum berwudhu‟, kita bersihkan telapak tangan sampai pergelangan, 

termasuk lekuk-lekuk tangan dan sela-sela kuku. Kita bersihkan tangan 

dengan menyebut nama Allah dan mensyukuri tangan sebagai pemberian 

Allah. Lalu kita memohon ampun atas dosa-dosa yang telah kita lakukan 

melalui tangan: Wahai Allah, segala puji bagi-Mu. Ampunilah semua dosa 

dari organ yang saya sucikan dengan wudhu‟ ini. 

3. Membersihkan gigi dan mulut 

Mulut adalah organ tubuh yang sangat penting untuk dibersihkan. 

Terdapat sisa-sisa makanan dalam mulut yang merangsang tumbuhnya 

kuman-kuman yang merusak kesehatan mulut dan gigi. Mulut juga sangat 

dekat dengan dosa. Kebanyakan dosa kepada Allah dan sesama manusia 

bersumber dari mulut. “saya sanggup berpuasa sepanjang tahun di padang 

sahara yang panas, namun saya tidak mampu berpuasa dari perkataan yang 

mengandung dosa” tangis seorang sufi ketika menjelaskan bahaya lidah. 

                                                           
25

 H.M. Hembing, Hikmah Shalat untuk Pengobatan dan Kesehatan, (Jakarta: Pustaka Kartini, 

1997), 35-36.   
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Kumur yang disertai dzikir, kita besrharap adanya cahaya (nur) Allah di 

mulut, sehingga kita selalu berbicara yang benar. Kita berharap pula ampunan 

dari semua dosa yang bersumber dari mulut. Berkumur sambil memohon, 

“Wahai Allah, segala puji bagi-Mu. Ampunilah semua dosa dari organ tubuh 

yang saya sucikan dengan wudhu ini.” 

4. Membersihkan Hidung  

Dilihat dari segi kesehatan, memasukkan air ke hidung akan 

membersihkan bulu-bulu yang tumbuh pada dinding lubang hidung serta 

kotoran yang singgah di dalamnya. Dengan demikian, hidung menjadi bersih. 

Pernapasan semakin lancar dan paru-paru lebih sehat. Bersyukurlah setulus-

tulusnya kepada Allah atas nikmat indra penciuman ketika berwudhu. Dengan 

indra ini, kita menghirup udara yang segar, menikmati harumnya bunga 

melati, merasakan bau sedapny makanan, serta dapat membedakan bau sedap 

dan busuk. Amat berat penderitaan orang yang hilang daya penciumannya. 

Bersamaan dengan rasa syukur itu, mohonlah ampunan Allah atas dosa yang 

ditimbulkan oleh hidung: “Wahai Allah, segala puji-Mu. Ampunilah semua 

dosa dari organ tubuh yang saya sucikan dengan wudhu ini.”
26

 

5. Membasuh Muka 

Membasuh muka merupakan salah satu pokok utama dalam berwudhu. 

Urutannya, membasuh antara duatelinga dan dari tempat tumbuhnya rambut 

kepala bagian atas sampai dagu, dikerjakan tiga kali. Dengan membesuh muka 

                                                           
26

 Moh. Ali Aziz, 60 Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya Press, 

2012), 33-35.  
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secara keseluruhan, itu bermakna bahwa kita harus mensucikan wajah dan 

penglihatan.
27

  

Membasuh wajah juga bisa meniadakan jerawat yang disebabkan sekresi 

hormon, gangguan keseimbangan vitamin, gangguan organ-organ pencernaan 

atau sitem persarafan otonom, kulit yang terlalu berminyak, infeksi bakterial, 

infeksi kosmetik, dan lain sebagainya. Selain itu, membasuh wajahjuga 

menghilangkan perubahan warna kulit dan bintik-bintik hitam pada wajahyang 

disebabkan oleh banyak hal, seperti cahaya matahariyang langsung mengenai 

kulit, terlalu banyak kerja, menstruasi, ovulasi, penyakit uterinal, gangguan 

pada suprarenal cortex, dan lain sebagainya. 
28

 

Sebelum membasuh muka, berdoalah sebagaimana diajarkan oleh 

Rasulullah SAW, Allaahummagfurli dzanbi wawassi‟li fi dari wabarikli fi 

rizki (Wahai Allah, ampunilah dosaku, lapankanlah rumah tanggaku dan 

berkahilah rizkiku) (Hr. Al-Nasa-idari Abu Musa al-Asy‟ari r.a) 

Beberapa hadist Nabi SAW dijelaskan mereka yang berwajah putih berseri 

adalah orang yang banyak berwudhu dan bersujud. Dengan wudhu, wajah kita 

selalu segar dan bersih. Itulah identitas penampilan seorang muslim: ceria, 

bersih, dan sehat. Bagaimana cara wajah kita bersinar dan berseri di hadapan 

Allah ? Jawabannya: berwudhulah dengan penuh dzikir. Sebelum membasuh 

                                                           
27

H.M. Hembing, Hikmah Shalat untuk Pengobatan dan Kesehatan, (Jakarta: Pustaka Kartini, 

1997), 44.  
28

 Lukman Hakim Sektiawan, Keajaiban Shalat Menurut Ilmu Kesehatan Cina, (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2007), 75.  
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muka mintalah perlindungan Allah dari syetan dansebutlah nama Allah Yang 

Maha Pengasih dan Maha Pemurah. 

Bersamaan dengan air yang disiramkan di wajah, ingatlah besarnya nikmat 

penglihatan dan nikmat-nikmat lainnya melalui wajah. Ingatlah, banyak dosa, 

tutur kata, sinisme, dan amarah yang tercermin diwajah kita. Perzinaan, 

permusuhan, putusnya silaturrahim jugabersumber dari kegagalan kita 

menjaga indera dan wajah. Berdoalah: “Wahai Allah, segala puji-Mu. 

Ampunilah semua dosa dari organ tubuh yang saya sucikan dengan wudhu 

ini.” 

6. Membasuh Tangan 

Membasuh tangan merupakan salah satu hal yang utama dalam berwudhu. 

Urutannya dengan mendahulukan tangan kanan dari tangan kiri dan dikerjakan 

tiga kali, dimulai dari membasuh pergelangan tangan kanan sampai ke ujung 

siku. 

Manfaat yang diambil dari membasuh tangan ini adalah membersihkan 

kotoran-kotoran yang terdapat di tangan, sehingga tangan tetap terjaga 

kebersihannya. Membasuh tangan disemua otot yang berpusat pada lengan 

menjadi semakin mudah digerakkan.
29

 

Tangan harus dibasuh dengan air wudhu, karena ia sangat rentan dengan 

kejahatan. Anggota badan inilah yang merekan semua kegiatan kita dan 

                                                           
29

 H.M. Hembing, Hikmah Shalat untuk Pengobatan dan Kesehatan, (Jakarta: Pustaka Kartini, 

1997), 48.  
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melaporkannya kepada Allah kelak pada hari kiamat. “Pada hari ini kami 

tutup mulut mereka: dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 

memberi kesaksian kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka usahakan” 

(QS. Yasin: 65). Dengan air wudhu, kita berharap tangan kita dijauhkan Allah 

dari dosa, dan dengan pengampuanan, tangan tidak lagi bersaksi di hadapan 

Allah atas dosa yang kita kerjakan. 

Kita syukuri nikmat tangan dengan menyiram air, sambil memohon agar 

menghasilkan rizki yang penuh berkah, ringan menolong orang, dan 

menghasilkan karya yang bermanfaat bagi umat manusia. Kita dahulukan 

membasuh tangan kanan, sebab orang yang masuk surga hanyalah yang 

menerima catatan laporan perbuatannya dengan tangan kanan. Kita akhiri 

membasuh tangan dengan dzikir dan dooa: “Wahai Allah, segala puji-Mu. 

Ampunilah semua dosa dari organ tubuh yang saya sucikan dengan wudhu 

ini.”
30

 

7. Mengusap Kepala 

Melalui usapan air wudu di kepala, kita mensyukuri besarnya nikmat akal 

pikiran yang sehat. Kita memohon kecerdasan intelektual dan kecerdasan 

emosional, sehingga selalu berpikir positif atas semua takdir Allah, berpikir 

positif terhadap sesama muslim, selalu kreatif dan inovatif. 

Kita juga memohon ampunan atas semua dosa yang bersumber dari isi 

kepala. Kita merasakan seolah-olah kepala kita tidak mampu bangkit tegak 

                                                           
30

 Moh. Ali Aziz, 60 Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya Press, 

2012), 37.  
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karena beratnya dosa di kepala. Kita memohon agar tidak termasuk mereka 

yang disebut Allah SWT dalam firman-Nya: “Orang-orang kafir akan 

dibuatkan untuk mereka pakaian-pakaian yang terbuat dari api neraka dan 

akan disiramkan air yang sedang mendidih ke atas kepala mereka”. (QS. Al-

Hajj: 19) 

Kita usap kepala dengan dzikir dan do‟a, “Wahai Allah, segala puj-Mu. 

Ampunilahsemua dosa dari organ tubuh yanng saya sucikan dengan wudhu 

ini.”
31

 

8. Mengusap Telinga 

Membasuh daun telinga merupakan wudhu dan salah satu bagian dari 

kesempurnaan wudhu. Urutannya adalah menempatkan telunjukdi lubang 

telinga dengan ibu jari sebelah luar telinga dan dikerjakan tiga kali.
32

 

Menurut al-Qur‟an ada dua macam telinga yaitu telinga yang berfungsi 

dan telinga yang tidak berfungsi. Telinga yang berfungsi akan menerima 

nasehat agama sampai menembus ke hati dan membuat mata meneteskan air 

mata. “Dan apabila mereka mendengarkan apa yang diturunakn kepada 

Rasul (Muhammad), kamu lihat mereka mencucurkan air mata disebabkan 

kebenaran (al-Qur‟an) yang telah mereka ketahui...” (QS. Al-Maidah: 83). 

Sedangkan telinga yang tidak berfungsi sulit  menyerap petunjuk agama 

sampai ke hati, manun hanya sampai di daun telinga. “... Dan mereka 

                                                           
31

Ibid, 38-39.  
32

 H.M. Hembing, Hikmah Shalat untuk Pengobatan dan Kesehatan, (Jakarta: Pustaka Kartini, 

1997), 60.  
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mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakan mendengar (ayat-ayat Allah). 

Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan lebih sesat lagi. Mereka itulah 

orang-orang yang lalai.”(QS. Al-A‟raf: 179) 

Kita dapat mendengarkan alunan ayat-ayat al-Qur‟an yang dibaca oleh 

imam shalat atau melalui kaset, dan mendengarkan panggilan adzan denagn 

telinga. Kita beristigfar, karena lebih sering kehilangan kepekaan telinga. Kita 

hanya menjawab adzan, namun tidak segera bangkit menjalankan shalat secara 

berjamaah di masjid. Mendengar ayat Allah, namun tidak ada getaran jiwa. 

Berdzikir dan berdoalah ketika mengusap telinga, “Wahai Allah, segala puji 

bagi-Mu. Ampunilah semua dosa dari organ tubuh yang saya sucikan dengan 

wudhu ini. Jadikan telinga kami peka terhadap panggilan-Mu.”
33

 

Fungsi dari pembersihan daun telinga dengan air adalah membantu 

menghilangkan kerak-kerak akibat debu atau apapun yang menempel. Dengan 

demikian, kelenturan kulit pelapis daun telinga akan terjaga darikerak yang 

bisa menghambat penyampaian gelombang suara dari luar.
34

 

9. Membasuh Kaki  

Perintah berwudhu tidak hanya ketika akan menjalankan shalat, namun 

juga ketika hendak tidur. Menyiram kaki dengan menggosok sela-selanya, 

disamping menambah kenikmatan tidur juga mendatangkan ampunan Allah 

SWT. 

                                                           
33

Moh. Ali Aziz, 60 Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya Press, 2012), 

39-40.  
34

Lukman Hakim Sektiawan, Keajaiban Shalat Menurut Ilmu Kesehatan Cina, (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2007), 83.   
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Karena kaki organ yang paling banyak beraktifitas, maka ia jadikan oleh 

Allah SWT sebagai saksi pada pengadilan di akhirat kelak. “Pada hari ini 

Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami tangan mereka dan 

memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang dahulu mereka 

usahakan.” (QS. Yasin: 65) 

Kita basuh kaki dengan air penuh doa agar kaki tersinari cahaya Allah. 

Dengan cahaya itu, setiap ayunan kaki menghasilkan rizki dan karya yang 

tebaik untuk manusia, sehingga kaki hanya bersaksi atas kebaikan kita 

dihadapan Allah SWT.  

Basuhlah kaki dengan dzikir dan doa, “Wahai Allah, segala puji bagi-Mu. 

Ampunilah semua dosa dari organ tubuh yangsaya sucikan dengan air wudhu 

ini”.
35

 

Ketika berwudhu, tumit hendaknya basah oleh air wudhu. Kalau tumit 

tidak terbasuh, tentunyawudhu tidak sah. Oleh sebab itu diharuskan 

menggosok kedua timit itu, agar tidak tertinggal.
36

 

10. Berdo‟a Selesai Berwudhu 

Kita berdzikir dan berdoa ketika dalam persiapan berwudhu. Demikian 

juga ketika sedang berwudhu. Maka wudhu yang baik ditutup pula dengan doa 

yang diajarkan Nabi SAW, “Asy-hadu alla illaha illah wahdahu la syarika 

                                                           
35

Moh. Ali Aziz, 60 Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya Press, 2012), 

40-41.  
36

H.M. Hembing, Hikmah Shalat untuk Pengobatan dan Kesehatan, (Jakarta: Pustaka Kartini, 

1997), 66. 
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lah, wa-asyhadu anna Muhammadan „abduhu warasukuh (Saya bersaksi tiada 

Tuhan selain Allah satu-satu-Nya dan utusan-Nya) (HR. Muslim dan Umar 

r.a.). Kita juga dianjurkan memohon “Berikan kami pengampunan, keluatga 

bahagia dan rizki yang berkah” (HR. Al-Nasa‟i dari Abu Musa al-Asy‟ary 

r.a.) 

Inti dari semua doa dalam kegiatan wudhu adalah “penguatan iman dan 

pengampunan dosa”. Dengan demikian, wudhu yang benar adalah wudhu 

yang menghasilkan kemantapan iman dan pengampunan Allah SWT, sehingga 

air yang mengalir dalam proses wudhu bukan air biasa, namun air mata 

keimanan dan pengampunan. 

Wudhu yang disertai istighfar dan ditutup dengan dua kalimat syahadat 

merupakan harapan secara simbolik: hidup dengan pengampunan dan mati 

dengan syahadat.  

Begitulah ketentuan shalat dan keutamaannya, bagi seorang muslim 

diwajibkan atasnya menjalankan atau melakuakn shalat sebagai mana 

mestinya. Bagi seorang muslim yang menjalankannya harus  dengan di dasari 

niat, syarat-syarat sah dan wajibnya shalat agar mendapat keutamaan dan 

kenikmatan shalat.   

C. Metode Pengamalan Shalat Bahagia 

Terapi Shalat Bahagia merupakan cara seseorang untuk mencapai sebuah 

kebahagiaan melalui shalat. Seperti halnya jika kita menghayati bunyi adzan yakni 

hayya „ala shalah (mari kita melaksanakan shalat) kemudian hayya „alah falah 
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(mari kita meraih kebahagiaan). Jadi, disitu sudah jelas bahwa memang shalat 

menghantarkan kita menuju kebahagiaan. Oleh karena itu, didalam Terapi Shalat 

Bahagia ini terdapat beberapa doa dan renungan dalam gerakan shalat.  

 Secara garis besar, ada enam garis gerakan utama dalam shalat yaitu; 

berdiri, rukuk, bangun dari rukuk, sujud, duduk diantara dua sujud dan tasyadud. 

Masing-masing gerakan ini harus dilakukan dengan tenang dan penuh 

penghayatan atau T2Q (Tawakkal, Tuma‟ninah dan Qana‟ah). Penghayatan 

dilakukan dengan cara diam sejenak sebelum dan sesudah membaca doa untuk 

merenungi poin-poin penting doa pada setiap gerakan. Tarik nafas, tahan sebentar, 

keluarkan nafas pelan-pelan. Setelah berhasil meresapi poin-poin penting 

penghayatan secara mendalam, baru dilanjutkan gerakan shalat berikutnya.
37

 

 Berikut ini adalah poin-poin penghayatan dan renungan pada setiap 

gerakan shalat:  

1. Berdiri 

Pada posisi ini, peshalat berturut-turut membaca doa pembuka (iftitah), 

surat al-Fatihah dan beberapa ayat al-Qur‟an. Karena posisi ini hanya al-

Fatihah yang wajib dibaca, sebab didalam bacaan surat al-Fatihah kita 

dianjurkan berhenti sejenak untuk menunggu jawaban dari Allah dan 

memujanya. Setelah selesai dari pemujaan doa dan pengesahan Allah, 

disyariatkan bagi pelaku shalat untuk memohon jaminan dari Allah agar 

dikabulkan semua permintaan dan sembahan dengan membaca amin 

sebagaistempel pengesahan sekaligus penutup, membaca amin adalah 

                                                           
37

Moh. Ali Aziz, 60 Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya Press, 2012), 

204. 
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hiasan shalat sebagaimana mengangkat tangan dalam shalat ketika takbir, 

sekaligus meneladani sunnah Rasul dan sebagai ibadah bagi tangan serta 

sebagai isyarat untuk perpindahan dari satu rukun ke rukun yang lainnya.
38

 

Maka yang paling diingat pada posisi ini adalah inti surat al-Fatihah, yaitu:  

a) Syukur kepada Allah SWT 

Kita bersyukur atas semua anugerah Allah Yang Maha Menguasai 

dan Mengatur alam semesta, Maha Memenuhi kebutuhan manusia, 

Maha Pengasih, Maha Adil dan Teliti dalam Pengadilan di akhirat. 

Selama jantung berdetak, selam itu pula nikmat Allah mengalir. 

Setiap detik Allah SWT sibuk dengan mengurus Anda, maka 

seharusnya setiap detik anda wajib mengingat dan mensyukuri nikmat-

Nya. 

 Jika nada diberi tambahan usia lima menit dan waktu sesingkat itu 

digunakan dengan sungguh-sungguh, maka beberapa menit itu amat 

menentukan tempat kembali anda: surga atau neraka. Dengan istighfar 

selam lima menit dan Allah mengabulkan ampunan untuk seseorang, ia 

dapat terbebas dari neraka. Apalagi, jika anda diberi tambahan usia 

sehari, seminggu, sebulan, dan seterusnya. Itulah nikmat waktu 

kehidupan yang wajib disyukuri. Masih banyak nikmat lain yang wajib 

disyukuri; nikmat iman, kesehatan, keselamatan, kemuliaan, dan 

sebagainya.  

                                                           
38

 Ibnu Qayyin al-Jauziyah, Rahasia diBalik Sahalat, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2005), 185.  
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 Dalam posisi berdiri ini, ingatlah semua nikmat itu dan syukurilah. 

Sebutlah dalam hati satu persatu nikmat besar Allah yang telah anda 

terima. Menunduklah untuk berterima kasih kepada-Nya. 

b) Bimbingan Allah SWT 

Jangankan anda, para Nabi-pun membutuhkan bimbingan 

(hidayah) Allah SWT. Kita diberi Allah akal, tapi tidak akan bisa 

menemukan kebenaran dengan akal semata tanpa petunjuk Allah. 

Setelah mengetahui yang benar pun, kita membutuhkan bimbingan dan 

kekuatan untuk bisa melakukan, masih diperlukan laggi bimbingan 

untuk ikhlas melakukannya. 

c) Ketahanan Iman  

Iman kita selalu naik turun. Kita memohon ketahanan iman agar 

menjadi hamba yang dirahmati-Nya („an amta „alaihim), dan memiliki 

kekuatan melawan hawa nafsu.setan setiap detik membelokkan anda 

dari jalan yang benar, dan tidak akan berhenti sampai anda mendapat 

murka Allah (al-mahdub „alaihim) atau menjadi orang yang sesat (ad-

dlalim). 

Mungkin saat ini, anda sedang menghadapi godaan hawa nafsu 

yang berat anda hadapi. Bisa berupa 3 ta: harta, tahta dan cinta. 

Mintalah ketahanan iman untuk menundukan hawa nafsu itu. Ketiga 
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poin diatas, agar mudah diingat, disingkat dengan SUBHAN (Syukur, 

Bimbingan dan Ketahanan Iman).
39

 

2. Rukuk  

Gerakan wajib berikutnya setelah berdiri adalah rukuk yaitu 

membungkukkan badan dengan kedua tangan di lutut, dan wajah 

diarahkan ke tempat sujud. Rukuk wajib dilakukan untuk setiap rakaat. 

Bagaimana rukuk Rasulullah SAW ? Beliau bertakbir dengan 

mengangkat kedua tangan (HR. Bukhari), kepala dan punggung lurus 

horisontal dengan meletakkan kedua tangan di lutut (HR. Ahmad) atau 

kedua telapak tangan di bawah lutut dengan siku yang direnggangkan (HR. 

Abu Daud), sedangkan kedua siku dalam posisi direnggangkan dari 

lambung (HR. Al-Tirmidzi).
40

  

Posisi rukuk akan membengkokkan tulang belakang untuk 

menggerakkan, melembutkan otot-otot, melemaskan tulang-tulang yang 

kejang dan kaku, dan mengendorkan ruas-ruas tulang belakang, supaya 

tulang belakang kembali sesuai anatomi. Di belakang tulang punggung 

terdapat syaraf-syaraf yang dibungkus ruas-ruas tulang belakang. Urat-urat 

saraf berfungsi menjalankan organ-organ tubuh melalui ruas-ruas tulang 

belakang. Fungsinya adalah untuk mengontrol jantung, paru-paru, liver, 
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 Moh. Ali Aziz, 60 Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya Press, 

2012), 205-207.  
40

 Ibid. 49-50. 
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lambung, limpha, usus, dan lain-lain. Semua organ itu dari otak melalui 

tulang punggung.
41

 

Dengan rukuk, kita jauhkan pengagungan diri sendiri, orang lain dan 

apa saja di hati selain Allah. Rukuk haruslah rukuk hati, badan hanya 

mengikutinya. Jika hati telah rukuk kepada AllahYang Maha Suci dan 

Maha Agung, semua badan menjadi ringan menjalankan perintah Allah 

SWT. Ada dua hal penting yang harus dihayati dalam posisi rukuk, yaitu: 

a. Tunduk kepada kehendak Allah 

Kita tunduk sepenuhnya kepada apapun yang menjadi 

kehendak Allah Yang Maha Suci dan Maha Agung.serahkan 

hidup-mati, sehat-sakit, kaya-miskin  dan semua persoalan kepada 

Allah SWT. Allah paling tahu apa yang terbaik untuk kita. 

Terimalah apa saja yang telah menjadi kehendak-Nya. 

Mungkin anda sedang menghadapi masalah yang memerlukan 

jalan keluar. Masalah itu besar dan berat dalam pendangan anda, 

tapi kecil dan ringan di tangan Allah SWT. Jika ada organ tubuh 

anda yang sakit, fokuskan doa dan kepasrahan untuk organ tubuh 

tersebut. Demikian juga doa dan kepasrahan anda untuk seseorang 

dari anggota keluarga atau teman anda harapkan berubah menjadi 

pribadi yang lebih shaleh. 

Dalam posisi ini kita sedang membungkuk dengan perasaan 

hina, kecil, lemah, dan bodoh di hadapan Allah Yang Maha Esa. 

                                                           
41

 H.M. Hembing, Hikmah Shalat untuk Pengobatan dan Kesehatan, (Jakarta: Pustaka Kartini, 

1997), 150. 
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b. Menurut kepada semua perintah Allah  

Kita berikrar untuk menurut kepada perintah Allah. Ikrar 

syhadat yang berkali-kali diucapkan dalam shalat dalam ikrar 

ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya. Tapi kita sering 

mengingkarinya. Tidak sedikit perintah Allah yang kita abaikan. 

Oleh sebab itu dalam rukuk, kita juga memohon ampunan atas 

pelanggaran atau kemaksiatan itu. 

Kedua poin diatas disingkat dengan TURUT (Tunduk dan 

Menurut kapada Allah SWT).  

3. Bangkit dari Rukuk 

Dari beberapa doa i‟tidal (bangkit dari rukuk) dan makna filosofinya, 

ada dua hal penting yang perlu dihayati dalam posisi ini, yaitu: 

a. Hak Pujian  

Segala puji hanya untuk Allah SWT. Dialah satu-satunya 

yang berhak dipuji. Dia Maha Kuasa, Penguasa langit dan bumi, 

dan Maha Pemberi. Kita harus memuji Allah setiap saat, dalam 

keadaan enak atau tidak, suka atau tidak suka. 

Kita tidak dibenarkan mengharap pujian manusia dalam 

pekerjaan apapun. Hak pujian hanya milik Allah. Semua pekerjaan 

harus dilakukan semata-mata mengharap ridla Allah SWT. 

Mengharap pujian selain Allah, di samping merusak keimanan, 

juga menjadi sumber kegelisahan di kemudian hari ketika pujian 
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itu tidak diperoleh. Dengan demikian, menghapus harapan 

pujianorang berarti menutup sumber kecemasan dan kekecewaan. 

b. Takdir  

Tidak ada yang terjadi di dunia ini secara kebetulan. 

Semuanya terjadi atas Rencana Besar: kehendak dan ketetapan 

Allah. Jika Allah berkehendak memberi sesuatu, tidak ada satupun 

kekuatan bisa menghalanginya. Sebaliknya, jika Allah 

berkehendak, tidak ada manusia yang dapat memberikannya.kita 

harus menerima dengan senang hati semua keputusan Allah yang 

menyangkut hidup-mati, sehat-sakit, kaya-miskin, dan apapun 

yang kita rasakan. 

Dengan keyakinan itu, seorang muslim memiliki daya tahan 

yang dahsyat menghadapi kegagalan. Ia juga bisa menahan diri 

dari amarah kepad orang lain yang menyebabkan kegagalan itu, 

sebab ia percaya dengan yakin bahwa semua yang terjadi sebagai 

kehendak Allah.  

Semua penyakit juga terjadi atas takdir Allah. Jika Allah, 

menghendaki sembuh, Allah hanya mengucapkan kun fayakun. 

Semua masalah yang membuat gelisah manusia, hanya besar, 

rumit, berat, dan buntu jalan keluar dalam pendangan anda. Tapi 

amat kecil, ringan, dan mudah bagi Allah SWT.  

Dua poin diatas disingkat dengan HADIR (Hak Pujian dan 

Takdir).   
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4. Sujud  

Sujud adalah posisi paling agung dalam shalat setelah rukuk. Dalam 

sujud, orang tidak bisa menoleh kemanapn kecuali menghadap Allah. 

Rukuk adalah simbol penghambaan, sedangkan sujud simbol kedekatan. 

Sujud dilakukan setelah rukuk, karena siapapun yang tidak memiliki etika 

penghambaan, ia tidak akan bisa dekat kepada Allah SWT. Sujud 

merupakan pembeda muslim dan setan, sebab setan selalu menolak 

melakukannya. Sujud juga posisi terdekat antara manusia dan Allah.
42

 

5. Duduk di antara dua sujud 

Sesudah melakukan sujud pertama, kita duduk istirahat sebentar, 

untuk kemudian bersujud lagi. Selesai rakaat pertama, kita berdiri lagi 

serta mengulangi apa yang kita kerjakan pada rakat pertama. 

Pada sikap duduk iftirasy, kita duduk dengan otot-otot pangkal paha. 

Dalam sikap duduk ini, salah satu saraf pangkal paha yang besar berada di 

atas kedua tumit kaki. Tumut dilapisi oleh sebuah otot yang berfungsi 

sebagai bantal. Dengan demikian, tumit menekan otot-otot pangkal paha 

serta saraf pangkal paha yang besar itu, sehingga saraf pangkal paha itu 

terpijit. Pijitan tersebut dapat menghindarkan dari penyakit saraf pengkal 

paha yang menyebabkan rasa sakit, nyeri, sehingga tidak dapat berjalan.
43

 

Berdasar beberapa doa dalam posisi ini, maka ada empat permohonan 

penting kepada Allah, yaitu: 
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 Moh. Ali Aziz, 60 Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya Press, 

2012), 207-210. 
43

 Lukman Hakim Sektiawan, Keajaiban Shalat Menurut Ilmu Kesehatan Cina, (Bandung: PT 

Mizan Pustaka, 2007), 129.   
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a. Ampunan, yaitu Allah atas semua dosa. Hampir tidak ada hari kita 

lewati tanpa dosa. Tanpa ampunan Allah, kita pasti menjadi 

manusia paling sengsara di akhirat (minal khasirin). 

b. Kasih sayang, yaitu kasih sayang (rahmat) Allah. Ampunan 

(maghfirah) Allah selalu berkaitan dengan kasih (rahmat)-Nya. 

Keduanya menjadi penentu masa depan dunia dan akhirat. 

c. Sejahtera, yaitu terpenuhinya kebutuhan hidup: jasmani dan 

rohani. Termasuk di dalamnya kesehatan fisik. Kita memohon 

kesehatan dan rizki yang banyak dengan niat mendapatkan 

kemudahan ibadah, biaya pendidikan anak, infak untuk 

pengembangan agama dan sedekah untuk fakir miskin. 

d. Iman, yaitu keimanan yang kokoh dan petunjuk sepanjang waktu. 

Iman kita sangat labil, apalagi di tengah godaan duniawi yang 

semakin beragam. 

Keempat poin diatas, disingkat menjadi AKSI (Ampunan, Kasih 

sayang, Sejahtera, dan Iman)
44

 

6. Tasyahud  

Posisi duduk ini disebut “tasyahud” karena di dalamnya ada bacaan 

“syahadat”, sebuah ikrar keimanan, “Tiada Tuhan selain Allah dan Nabi 

Muhammad utusan Allah”. Dengan keimanan yang benar, orang beriman 

akan menjalankan perintah Allah bukan sebagai beban, tapi sebuah 
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 Moh. Ali Aziz, 60 Terapi Shalat Bahagia, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Surabaya Press, 
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kebutuhan; menerima apapun takdir Allah dengan ikhlas, ridla dan senang 

hati, serta bertawakal kepada Allah. 

Ada tiga poin penting yang harus dihayati dalam posisi tasyadud, 

yaitu: 

a. Shalawat 

Shalawat dan salam kita berikan kepada Nabi SAW, sebagai 

ungkapan terima kasih atas jasa Nabi SAW yang mengenalkan 

Allah kepada kita dan membimbing cara beribadah kepada-Nya. 

Kita bertekad menyontoh keimanan, ibadah dan akhlak Nabi 

SAW. Salam (doa keselamatan) juga kita mohonkan untuk diri 

sendiri dansemua orang shaleh. 

b. Persaksian  

Kita bersaksi atau berikrar “Tiada Tuhan selain Allah dan 

Nabi Muhammad utusan Allah”. Kita memohon kepada Allah 

agartetap menjalankan perintah Allah dan Rasul-Nya sepanjang 

hidup, dan mati dengan keimanan yang sempurna. (ahyina 

muslimin, wa tawaffana mukminin). 

 

c. Tawakal 

Kita serahkan sepenuhnya apapun hasil yang diberikan Allah 

setelah ikhtiar yang maksimal. Kita pasrahkan juga hidup-mati, 

sehat-sakit, kaya-miskin dan semua persoalan kepada Allah SWT. 

Allah SWT Maha Mengetahui apa yang terbak bagi kita. 
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Ketiga poin diatas disingkat menjadi SOSIAL (Shalawat, 

Persaksian dan Tawakal). 

 Dengan metode-metode dan penerapan inilah shalat bahagia itu di gunakan 

untuk mencapai sebuah kebahagiaan dengan tanpa mengurangi nilai-nilai penting 

dan kesakralan sebuah ibadah sholat. 

 Dari pembahasan di atas menunjukan bahwasanya shalat adalah sebuah 

kewajiaban bagi semua umat islam, pada dasarnya shalat juga sebagai sebuah 

prosesi ritual yang dilakukan oleh orang yang beriman sebagai wujud 

penghambaannya terhada Allah SWT. Dalam shalat, hal paling utama dan paling 

penting adalah tentang diterimanya shalat, dan hal yang menentukan shalat 

seseorang itu diterima ialah menjalakan rukun, syarat-syarat sah dan wajibnya 

shalat dengan benar sesuai syariatnya. Begitu pula dengan shalat bahagia yang 

ditemukan oleh Muhammad Ali Aziz, Shalat bahagia adalah sebuah metode 

dimana metode tersebut menggunkan shalat sebagai cara memperoleh dan 

mendapatkan sebuah kebahagiaan, sekaligus metode ini juga menggunakan shalat 

sebagai proses penyembuhan bagi seseorang yang sakit, namun dalam metode ini 

tidak serta merta menghilangkan atau mengindahkan nilai-nilai kesakralan sebuah 

prosesi shalat.  Sebab dalam metode shalat bahagia ini, kebahagiaan, ketenangan, 

kesembuhan, keikhlasan hanyalah sebuah reward atau hadiah dari prosesi 

penghambaan manusia kebada Tuhannya yang benar. Dan pada dasarnya metode-

metode yang digunakan dalam shalat bahagia itu bertujuan untuk memperoleh 

kebahagiaan dan ketenangan dalam shalat, meskipun seperti itu shalat bahagia 

juga mendapat ketenangan di dunia, sebab ketika seseorang manusia atau hamba 
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itu benar dalam shalatnya, dalam ibadahnya maka benar pula dalam 

kehidupannya, serta dijamin pula kehidupannya oleh Allah SWT dan dilandasi 

dengan usaha. 

   

 

   


